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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Kemacetan di Jakarta menjadi salah satu masalah utama yang belum terselesaikan hingga kini. Salah satu

penyebab kemacetan adalah kegiatan pendidikan. Berdasarkan catatan Dinas Pendidikan (2014) terdapat

16% penduduk jakarta yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Studi duku dinas perhubungan jakarta

selatan pada tahun 2013 juga menunjukkan terdapat 10 sekolah penyebab terjadinya kemacetan. Untuk itu,

diperlukan penelitian untuk mencari variabel-variabel yang paling berpengaruh dan membentuk model

transportasi yang berkaitan dengan perjalanan siswa ke sekolah agar dapat memahami bangkitan perjalanan

secara terukur. Model tersebut dibentuk dengan metode Regresi Linierdengan data yang diperoleh dari

sampel kuesioner di enam sekolah di Jakarta selatan. Analisa dan validasi model dilakukan dengan

membandingkan jumlah Person Trips yang terbentuk dengan hasil metode Category Analysis. Jumlah Trip

Generation Rate kemudian dapat dihitung berdasarkan jenjang dan karakteristik lokasi sekolah. Hasil model

menunjukkan kondisi sosial ekonomi siswa seperti ukuran keluarga, pendapatan, kepemilikan kendaraan dan

komponen perjalanan siswa seperti waktu, biaya dan jarak merupakan variabel-variabel yang paling

berpengaruh terhadap jumlah bangkitan perjalanan siswa ke sekolah. Adapun variabel sekolah yang

berpengaruh adalah jumlah kelas. Hasil perbandingan menunjukkan jumlah Person Trips dan Trip

Generation rate antara model regresi dan Category Analysis mendekati atau sama. Nilai Trip Generation

Rate per m2 luas sekolah yang terdiri dari tarikan dan bangkitan perjalanan sekolah adalah sebagai berikut :

Sekolah Dasar Negeri (0.23 dan 0.20), Sekolah Menengah Pertama Negeri (0.35 dan 0.32), Sekolah

Menengah Atas Negeri (0.25 dan 0.24), sekolah di wilayah perbatasan (0.24 dan 0.22) dan sekolah di pusat

kota (0.31 dan 0.29).

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Congestion in Jakarta became one of the major unresolved problem until now. One of causes is school

acitivity. Jakarta Education Agency (2014) stated there is 16% of population which involved in school

activity. Study of the South Jakarta Transportation Agency in 2013 indicates there are 10 schools that cause

congestion. Therefore, it is necessary to study the most influential variables and create transportation models

related to student traveling to school in order to understand measurable trip generation. The models are

formed using Linear Regression Methode with data obtained from sample of Bangkitan perjalanan...,
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questionnaires in six schools in South Jakarta. Analysis and validation models were conducted by compare

the Person Trips values with the result of Category Analysis method. Then, amount of Trip Generation Rate

was calculated based on school level and characteristic of location. The models show that students?s socio-

economy such as family size, income, vehicle ownership and component of student travel such as time, cost

and distance are the most influential variables on the number of trip generation of student travel to school.
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The number of class is also the influential variable. The results showed similarity of the number of Person

Trips and Trip Generation Rate value are between the regression model and Category Analysis. The values

of Trip Generation Rate per m2school area consisting attraction and generation school trip are as :State

Elementary School (0.23 and 0.20), State Junior High School (0.35 and 0.32), State High School (0.25 and

0.24), Schools in Border Area (0.24 and 0.22) and Schools in Central City (0.31 and 0.29).</i>


